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INTISARI

Latar Belakang: Tahun 2015 adalah akhir dari agenda program Millenium
Development Goal (MDGs). Salah satu tujuan dari kesepakatan MDGs adalah
menjamin keberlanjutan lingkungan, dimana salah satu sasaran utamanya
megurangi separuh dari proporsi penduduk yang belum memiliki akses terhadap
air minum dan sanitasi dasar (tujuan 7c). Pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) di Kabupaten Sumbawa Barat belum tercapai sampai lima
pilar, disebabkan oleh keterbatasan dana pembiayaan program.

Tujuan: Untuk mengetahui pembiayaan program sanitasi total berbasis
masyarakat di Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa Barat.

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode
kualitatif dan rancangan studi kasus untuk menggambarkan Pembiayaan Program
Sanitasi Total berbasis Masyarakat di Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa
Barat. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling. Metode pengumpulan data diperoleh dengan wawancara mendalam (in
depth interview), dan Telaah Dokumen.

Hasil: Program STBM di Dinas Kesehatan sudah berjalan dengan baik, hal ini
terlihat dari pemanfaatan pembiayaan yang terealisasi 100% dan sebagian besar
digunakan untuk pelatihan pemicuan. Penetapan prioritas program mengacu
kepada renstra dinas kesehatan, juga Standar Pelayanan Minimal dan MDGs yang
dimana programnya berkaitan dengan Umur Harapan Hidup untuk meningkat
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten. Komitmen di Dinas Kesehatan
sudah berjalan dengan baik, akan tetapi komitmen dengan dinas yang terkait
STBM masih kurang baik. Cakupan program STBM sampai dengan saat ini
masih di Pilar | yaitu Stop Buang Air Besar Sembarangan dengan kepemilikan
jamban melebihi 70% dan akses terhadap penggunaan jamban mencapi 90%.
Kesimpulan: Koordinasi yang ada antara dinas terkait harus ditingkatkan dan
dibangun lebih baik lagi meskipun tugas dan fungsi dan program yang
dilaksanakan berbeda, tetapi mempunyai tujuan yang sama Yyaitu untuk
memperbaiki sanitasi dan lingkungan di Kabupaten Sumbawa Barat.

Kata Kunci: Pembiayaan Kesehatan, Program Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat.
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ABSTRACT

Background: 2015 are known as the last year from the worldwide agenda called
Millennium Development Goals (MDGs). One of amongst MDGs pledge is to
ensure environmental sustainability, which aimed to reduce the proportion of the
population without sustainable access to safe drinking water and basic sanitation
to halves (Goal 7, Target 7C). The condition in West Sumbawa Regency shows
that the implementation of Community-Based Total Sanitation had not fulfilled its
five pillars due to limited funding resources.

Goals: To understand the funding mechanism of Community-Based Total
Sanitation program under the Health Department of West Sumbawa Regency

Research Method: This research classified as descriptive research with
qualitative method and the case study design to describe the program financing of
the Community-Based Total Sanitation Program under the Health Department of
West Sumbawa Regency. The sampling on this research conducted with purposive
sampling method and; in depth interview and document review are used to collect
the data.

Result: The STBM program under the Health Department are successfully
conducted, as shown by the 100% realization of the funds utilization in which
most of the fund allocated to the triggering workshop. The establishment of
program priority based on the health department’s strategic plan, minimum
service standard (IPM), and MDGs whereas the program related to people’s life
expectancies to increase the regency’s Human Development Index. The
commitment of the regency’s health department was well realized, however the
commitments of regency’s inter-related department to CBTS are lacking. The
program coverage until this research published, is dwelling on first pillar with
ownership of toilet beyond 70% and access to toilet reached 90%.

Conclusion: Coordination between related departments needed further
enhancement despite the different nature of task, function and program given; in
which designed to resolve sanitation and environmental problem in West
Sumbawa Regency.
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